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Indah Wulandari

KPK tetapkan Wali
Kota Bekasi seba-
gai tersangka.

JAKARTA –– Para peja -
bat kepala daerah seperti -
nya tak gentar dipenjara.
Ba yangkan, meskipun sela -
ma era reformasi sudah le -
bih dari 150 pejabat bupati
dan 17 gubernur masuk bui,
hal itu ternyata tak mem -
buat mereka takut untuk
korupsi. 

Sebagai contohnya, ke -
marin, KPK menetapkan
Wali Kota Bekasi, Jawa Ba -
rat, Mochtar Mohammad,
sebagai tersangka dugaan
korupsi dana APBD Kota
Bekasi 2010.

“KPK telah menaikkan
status penyelidikan menjadi
penyidikan terkait penggu-
naan APBD Kota Bekasi
2010, juga soal pemberian
sesuatu atas perolehan Adi -
pura bagi Kota Bekasi de -
ngan tersangka MM,” kata
Juru Bicara KPK, Johan Bu -
di, di Jakarta, Senin (15/11).

Wali Kota Bekasi terse-
but, menurut Johan, disang -
kakan dengan Pasal 2 ayat
1, atau Pasal 5 ayat 2, atau
Pasal 12 Undang-Undang
(UU) Nomor 31 Tahun 1999
jo UU Nomor 20 tahun 2001
tentang Pemberantasan Tin -
dak Pidana Korupsi.

Ia mengaku, belum tahu
secara pasti berapa nilai
suap ataupun kerugian ne -
gara atas dugaan korupsi

dan suap tersebut. “Berapa
be sarnya nanti saya tanya -
kan lagi ke penyidik.” Johan
pun mengatakan, belum
men dapat informasi siapa
yang menerima suap terkait
perolehan Adipura bagi Ko -
ta Bekasi itu.

Sebelumnya, Menteri Da -
lam Negeri (Mendagri), Ga -
mawan Fauzi, mengatakan
merasa prihatin atas ba nyak -
nya pejabat kepala dae rah
dihukum ataupun menjadi
tersangka karena kasus ko -
rupsi. Sebab, bila terus terja -
di maka ini akan membuat
roda pemerintahan menjadi
tidak efektif. 

“Kami terus mengkajinya.
Yang jelas me mang setiap
hari terlihat ada saja kepala
daerah yang dija dikan ter-
sangka korupsi. Ini jelas
mengkhawatirkan,” ka ta
Gamawan, beberapa wak tu
lalu.

Sementara itu, salah satu
calon pimpinan KPK, M
Busyro Muqoddas, mengata -
kan, terus maraknya pejabat
daerah menjadi tersangka
dan terpidana karus korupsi
ini menandakan parahnya
demoralisasi mental para
pejabat negara. Mereka su -
dah memberhalakan jabat -
an demi mengejar keun -
tung an finansial pribadi se -
ma ta. “Memang ada pejabat
kepala daerah yang baik.
Tapi, sebagian besar mem-
berhalakan jabatan. Jargon
mengabdi untuk rakyat
‘nonsens’ semata.”

“Untuk jadi bupati, mi -
sal nya mereka harus keluar
dana lebih dari Rp 10 miliar.
Nah, bila dihitung dari selu -
ruh gajinya selama menja-

bat, pasti tak akan mencu -
kupi. Akibat rugi itulah
kemudian membuat mereka
gelap mata, nekat melaku -
kan korupsi,” kata Busyro.

Celakanya, lanjut Busyro,
belakangan ini, baik tuntut -
an maupun vonis terhadap
kasus korupsi, semakin
ringan. Hal ini jelas me -
ngan dung kecurigaan atau
paling tidak pertanyaan
mengenai motif yang ada di
belakangnya. “Dulu pida -
nanya masih lumayan berat.
Bahkan, sekarang ada yang
dihukum satu tahun penjara
saja,” ujarnya.

Ditanya mengenai cara
mengatasinya, Busyro me -
nga takan, harus ada per -
ubah an paradigma ‘politik
pemidanaan’ dari para pe -
ne gak hukum. Dan, ini ha -
rus bisa dilakukan secara
komprehensif. 

“Pada sisi lain sanksi pe -
midanaan ka sus korupsi
harus diperbe rat. Bahkan,
memang sudah perlu agar
pelaku korupsi dimiskinkan.
Dan, di sini memang perlu
adanya du kung an kesung-
guhan sikap dari seluruh
pihak terkait.”

Senada dengan Busyro,
peneliti hukum Indonesia
Corruption Watch (ICW),
Donal Fariz,  menilai, ter -
ung kapnya berbagai tin-
dakan pidana korupsi para
kepala daerah itu mengindi -
kasikan korupsi kini mulai
terdesentralisasi.

“Ini ter ja di sebagai imbas
dari persoalan pembiayaan
politik dalam pemilihan ke -
pala daerah (pemilukada),”
katanya.

� ed: muhammad subarkah

TOPENG GAYUS
Aktivis Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Jakarta mengenakan topeng mirip Gayus di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Senin (15/11),
Dalam aksinya, LBH Jakarta meminta polisi serius mengungkap kasus Gayus. 

Indah Wulandari

JAKARTA — Pengadilan
Ne geri Jakarta Pusat (PN
Jak pus) menolak permohon -
an praperadilan delapan
mantan anggota DPR Fraksi
Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) terhadap
Komisi Pemberantasan Ko -
rupsi (KPK) terkait kasus
tra veller cheque (cek pela -
wat) dalam pemilihan Depu -
ti Gubernur Senior (DGS)
Bank Indonesia 2004.

“Permohonan pemohon
tidak beralasan dan harus
ditolak untuk seluruhnya,”
kata hakim tunggal, Dehel
K Sandan, pada saat mem-
bacakan putusan di PN Jak -
pus, Senin (15/11), seperti

dikutip Antara.
Menurut Dehel, tidak ada

bukti berdasarkan permo-
honan pemohon, mengenai
sah atau tidaknya penang -
kapan, penahanan, penyi -
dik an, dan penuntutan yang
dilakukan KPK.

“Dalil permohonan serta
tuntutan tidak sesuai de ngan
ketentuan,” katanya. Ha  kim
menolak permohon an dela -
pan mantan anggota DPR ini
terkait dengan KPK yang di -
anggap tidak memiliki ke -
wenangan untuk me ner bit -
kan Surat Perintah Penghen -
tian Penyidikan (SP3). Dela -
pan mantan ang gota DPR
dari Fraksi PDIP yang meng -
ajukan gugatan praperadilan
adalah Max Moein, Poltak

Sitorus, Ma theos Pormes,
Jeffrey Tongas Lumban Batu
(almarhum), Soetanto Prano -
to, Muham mad Iqbal, Ni Luh
Mariani Tirtasari, dan Eng -
gelina Pa tisina.

Mereka menyatakan, alas -
an pengajuan praper adilan
ini karena penetapan ter -
sang ka kasus korupsi pe ne -
rimaan travel cek dalam
pemilihan deputi gubernur
senior BI ini dianggap hanya
berdasarkan putusan Penga -
dilan Tipikor atas empat ang -
gota DPR rekan para pe mo -
hon itu. Empat anggota DPR
yang sudah divonis ada lah
Dudhie Makmun Mu rod,
Ham  ka Yandhu, En din Soefi -
hara, dan Udju Dju haeri. 

Menanggapi putusan itu,

kuasa hukum pemohon, Pe -
trus Selestinus, mengatakan
akan mengajukan banding
atas putusan PN Jakpus ter -
sebut. “Kami langsung me -
nyatakan banding dan akan
daftarkan pernyataannya
langsung hari ini,” katanya.

Tanggapan berbeda di -
nya takan Juru Bicra KPK,
Johan Budi SP. Menurut dia,
adanya putusan itu semakin
meyakinkan KPK bahwa se -
ga la tindakan yang dila ku -
kan ketika melakukan pe -
nyidikan terhadap kasus du -
gaan suap cek pelawat su dah
berada dalam koridor hukum
yang benar. “Me mang sejak
awal, kita yakin yang dilaku -
kan KPK sesuai hukum,”
ujarnya. � ed: muhammad subarkah

Kepala Daerah
‘Bergiliran’ Korupsi

Praperadilan 8 Tersangka Cek Pelawat Ditolak
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Abdullah Sammy

Keterangan Gayus
dan polisi masih
berbeda-beda.

JAKARTA –– Gayus Halomoan
Tambunan, terdakwa kasus mafia
pajak, akhirnya mengaku pergi ke
Bali, dua pekan lalu. Namun peng -
acara Gayus, Adnan Buyung Nasu -
tion, memberi sinyal ada hal lain di
balik kepergian Gayus ke Bali. 

Gayus mengaku sembari me -
nangis di depan Majelis Hakim
Peng adilan Negeri Jakarta Selatan,
Senin (15/11). Buyung mengaku ter -
kejut mendengar pengakuan Gayus. 

“Harus diselidiki bagaimana Ga -
yus bisa pergi, siapa yang memfasi -
li tasi, dan bertemu dengan siapa,”
kata Buyung, tanpa memerinci per -
nyataannya.

Menurut Buyung, ia ingin meng -
ungkap kasus Gayus secara keselu-
ruhan. Jangan sampai kasus utama
Gayus, yaitu suap-menyuap untuk
meringankan pajak sejumlah per -
usahaan, dikerdilkan oleh kasus ba -
ru kepergian Gayus ke Bali.

Gayus tidak pergi sendiri. Ia me -
nga takan, pergi ke Bali bersama
istri nya Milana Anggraeni dan anak -
nya. Mantan pegawai Ditjen Pajak
golongan IIIA ini mengaku keluar
tahanan sejak Kamis (4/11) karena
kangen keluarga. 

“Saya mohon maaf kepada ma -
jelis hakim dan masyarakat jika saya
telah meninggalkan tahanan. Biar
tidak ada polemik, saya akui se -
mua,” ujar Gayus sembari menangis.

Gayus menambahkan, keper-
giannya dan keluarga ke Bali dibi-
ayai dari dompet pribadi. Ia me -
nyang kal ada sponsor khusus yang
menerbangkannya ke Bali, menye-
wakannya kamar di hotel mewah,
dan membelikannya tiket pertan -
dingan tenis.

Gayus juga membantah kalau
kepergiannya disebut-sebut diatur
salah satu tokoh nasional. “Saya
hanya melepas rindu pada keluar-

ga,” katanya tersedu.
Sidang Gayus sempat diramaikan

oleh enam pegiat antikorupsi dan
mahasiswa yang mengenakan topeng
‘Gayus yang sedang menonton tenis
di Bali’. Kehadiran mereka membuat
pengunjung sidang lainnya ter -
senyum, termasuk Gayus. 

Namun, kasus Gayus masih me -
nimbulkan sejumlah pertanyaan.
Pertama, keterangan polisi dan
Gayus masih berbeda soal tanggal
kepergian. Gayus mengaku keluar
rutan sejak Kamis (4/11), sementara
polisi kukuh menyatakan Gayus
pergi sejak Jumat (5/11). 

Begitu juga soal penyuapan apa -
rat di rutan. Gayus mengaku tidak
menyuap aparat. “Tidak ada pe -
nyuap an,” katanya. Namun, polisi
menyatakan Gayus menyuap kepala
rutan sejak Juli-November 2010
dengan uang Rp 368 juta, dan kede-
lapan penjaga rutan masing-masing
Rp 5-6 juta. 

Gayus kemudian menyeret se jum-
 lah tahanan Brimob lainnya dengan
menyatakan tahanan lain kerap ke -
luar tahanan “Setahu saya, lima ta -
hanan lain juga sering meninggalkan
ta hanan,” katanya tanpa menyebut
siapa-siapa saja tahanan itu.

Sementara itu, Presiden Susilo
Bam bang Yudhoyono hari ini, Selasa
(16/11), dijadwalkan bertemu de -
ngan Kapolri Jenderal Timur Pra -
dopo dan Pelaksana Tugas Jaksa
Agung Dharmono membahas kasus
Gayus. ■ c29 ed: stevy maradona
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Idul Kurban

Oleh Prof Dr Ahmad Satori Ismail

hikmah Merupakan kehendak Allah
SWT, semua bentuk iba -
dah dalam Islam memili-

ki hikmah dan landasan filosofis.
Hari raya senantiasa tiba setelah
umat Islam melaksanakan ibadah
cukup berat. Idul Fitri datang sete-
lah puasa Ramadhan. Idul Kurban
tiba setelah umat Islam beramal
saleh selama 10 hari pertama
Dzulhijjah dan puasa Arafah. 

Esensi hari raya hanyalah  per -
istirahatan sebentar setelah per-
jalanan ibadah yang berat atau
hadiah kemenangan dari Allah
untuk kaum Mukmin yang telah
sukses melawan godaan setan.

Hari raya bukanlah peristiwa

tahunan untuk melepaskan diri
dari ikatan-ikatan ketaatan sema-
ta. Setiap insan hanyalah sebagai
hamba Allah dalam segala ucap -
an dan perbuatannya. Agama
tidak menginginkan seorang
hamba kehilangan hubungannya
dengan Allah, walau sekejap. 

Kehidupan Muslim bagaikan
per jalanan panjang, sesekali isti-
rahat untuk kemudian melanjut -
kan perjalanan spiritual dan kehi -
dup annya yang lebih baik. Istira -
hat sebentar itu adalah hari raya,
yang di dalamnya diperbo leh kan
bergembira ria dengan berbagai
hiburan yang mubah (dibolehkan).

Itulah sebabnya, dalam bahasa

Arab disebut dengan ‘id’ yang
artinya selalu kembali deng an
membawa  kebahagiaan, kegem-
biraan, dan kelapangan.

Hari raya dalam perspektif
Islam harus diisi dengan berbagai
nasihat, syiar, dan ibadah sosia.
Allah SWT telah mengaitkan Idul
Adha ini dengan nilai sosial yang
abadi dalam bentuk pengorbanan. 

Pengorbanan adalah menyerah -
 kan sesuatu yang dimilikinya ke -
pa da orang yang membutuhkan.
Pada hari raya ini dan hari-hari
tasyrik, Allah mensyariatkan bagi
yang mampu untuk menyembelih
hewan kurban dan membagikan-
nya kepada fakir miskin, kerabat,

dan sebagian untuk keluarganya
sebagai upaya menebar kebaha-
giaan di muka bumi.

Dalam syariat kurban, terkan-
dung makna pengokohan ikatan
sosial yang dilandasi semangat
kasih sa yang, ketulusan, ikhlas,
dan perbuatan lain yang mencer-
minkan ketakwaan.  

Kilasan esensi ini diungkap
Allah dalam surah Al-Hajj ayat 37,
“Daging-daging unta dan darahnya
itu sekali-kali tidak dapat menca-
pai keridhaan Allah, tetapi ketak-
waan daripada kamulah yang da -
pat mencapainya. Demikianlah
Allah telah menundukkannya un -
tuk kamu supaya kamu  meng -

agungkan Allah terhadap hidayah-
Nya kepada kamu. Dan berilah
kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik.”

Di antara nilai sosial yang ha -
rus menghiasi setiap Muslim pa -
da hari raya adalah menghilang -
kan kedengkian dan iri hati, melu-
pakan permusuh an, meningkat -
kan kepedulian ke pa da saudara
kita yang tertimpa musibah. 

Mari bersama mengorbankan
hawa nafsu, membuang sikap
individualistis dan fanatis me ke -
lompok, demi ukhuwah in san iyah.
Dengan Idul Kurban, kita teladani
Ibrahim dan Ismail AS, serta ber -
sama menebar kasih sayang. ■

Keluar sel, Gayus tiru tahanan lain
Suri teladan pun ada di penjara

DPR: Uang santunan korban Merapi kecil
Habis buat studi banding, Bos!

Bersambung ke hlm 11 kol 3-7

Hampir tiga juta sosok berpakaian putih
memenuhi Padang Arafah, Arab Saudi,
Senin (15/11). Sebagian ada yang

mendaki jalanan berbatu menuju puncak
Jabal Rahmah sambil mulutnya terus komat-
kamit melantunkan seruan bahwa mereka
sudah menjawab panggilan Tuhan. ‘’Labbaik
Allahumma labbaik.’’ 

Di tempat dan waktu inilah konon pintu-
pintu surga terbuka bagi siapa saja yang
memanjatkan doa. Lautan ampunan Tuhan
menanti hamba-hambanya yang datang dari
segala penjuru dunia.

Wukuf di Arafah adalah puncak ibadah
haji. Sejak malam sebelumnya para jamaah
sudah memenuhi padang pasir di sebelah
timur laut Kota Makkah itu. Maka, banyak
jamaah yang mencoba mendaki Jabal
Rahmah itu sudah kelihatan lelah, kurang
tidur karena sepanjang malam terus-menerus
memanjatkan doa.

‘’Hari ini seperti hari akhir pembalasan,’’
kata seorang jamaah yang mengaku berusia

Bersambung ke hlm 11 kol 3-7

Kupenuhi
Panggilan-Mu

Yoebal Ganesha,
Agung Budiono

YOGYAKARTA — Ben   dungan pengen-
dali (cek dam) untuk menahan lahar dingin
di sungai-sungai yang berhulu di Gunung
Merapi sudah dipenuhi oleh material lahar
dingin. Tak semua cek dam itu
dalam kon disi aman, wa -
lau masih bisa berfungsi.

Misalnya, cek dam
Kali Kuning di Dusun
Grogol, Desa Umbul -
harjo, Cangkringan,
Sle  man, DIY. Dam itu
sudah dipenuhi material
vulkanis Merapi, dari pasir hingga beba tu-
an. Warga sekitar khawatir bila terjadi
banjir lahar dingin dalam volume besar, bisa
meluber ke permukiman warga di sekitar
sungai. 

Sedangkan, bila dam itu jebol, bisa
terjadi banjir bandang material Merapi
yang akan menghantam wilayah hilir.

(dalam rupiah)

www.republika.co.id

Bersambung ke hlm 5

Oleh Fitriyan
Zamzami

Tanggapan polisi
atas  pengakuan
Gayus?

Yang diakui oleh
Gayus itu cuma
kecil saja. Masih
banyak yang perlu diselidiki.
Gayus  mengaku itu, kita
masih perlu mencari bukti.
Benar tidak dia ke sana.
Benar tidak itu Gayus. 

Sebelum Gayus
mengaku, kita dari
kepolisian juga
sudah menyita ini
menyita itu untuk

menyelidiki benar tidak dia ke
sana. Jadi, mau Gayus
 mengaku atau tidak, kita
sudah tahu. Kita sudah dapat

cukup banyak bukti.

Gayus diduga masih
 menyimpan banyak uang?

Yang mengaku siapa? Itu
kan Gayus sendiri. Tanya dong
ke dia. Yang jelas, kami ma  sih
terus me nyidik hal ini. Jadi, sa -
ya minta ki ta saling menghor-

mati. Sa  ya be lum boleh bicara
mengenai ma teri penyidikan. 

■ ed: stevy maradona

Gayus
Mengaku

Total s/d Tanggal 15/11/2010  Rp 1.174.007.997

LIPSUS
Duka

Indonesia
Hal 5

Dam Sungai
di Merapi

Kritis

TIDAK TERBIT 
Sehubungan dengan hari libur Idul Adha,

Republika tidak terbit pada Rabu, 17 November
2010. Republika kembali  mengunjungi pembaca

pada Kamis, 18 November 2010. 
Demikian harap maklum.

D emi sang istri, Milana Ang -
graeni, dan tiga anaknya, ter-
dakwa mafia pajak miliaran

rupiah Gayus Tambunan minta  dika -
sihani. Ia menolak usulan Ketua Mah -
kamah Konstitusi Mahfud MD yang
mengatakan, koruptor harus dimis kin -
kan. Gayus mengatakan, “Jangan sam-
pailah. Kasihan anak istri.”

Siapa sebenarnya Milana Anggraeni?
Rekan kerja Milana mengenal perem-
puan kelahiran Februari 1979 itu se -
bagai sosok yang pendiam. Di kantor,
PNS golongan IIIA ini jarang ber kum -
pul bersama rekan-rekan staf DPRD
DKI Jakarta. Di kantornya, ia disapa
dengan panggilan Rani.

Milana mengikuti tes calon PNS
pada 2005. Setelah diterima jadi PNS,
ia be kerja di Dinas Olahraga DKI. Dari
sini, Mi lana pindah ruang kerja menjadi
staf Sub Bagian Persidangan dan Pim -
pinan. Beberapa waktu lalu, Milana me -
minta agar ia dimutasi ke Kecamatan
Kelapa Gading.

Gaji pokoknya sebagai PNS hanya
sekitar Rp 2 juta. Bila ditambah tun-

jangan kinerja daerah, tiap bulannya
Milana membawa pulang uang sebesar
Rp 5,9 juta. Namun, rekan sekantor Mi -
lana mengetahui bahwa ia kerap gonta-
ganti mobil mewah. 

Beda jauh dengan rekan sekerja Mi -
lana yang harus berpeluh dan berde-
sak-desakan pulang pergi naik bus
umum. Milana sering diantar jemput
menggunakan Toyota Alphard, Ford
Everest, atau Mercedes Benz.

Semasa kecilnya, Milana tinggal di
wilayah Rawa Badak, Kecamatan Koja,
Tanjung Priok. Ia sebenarnya satu
 permukiman dengan Gayus, sama-sama

Bersambung ke hlm 11 kol 1-2
Milana Anggraeni, saat menjadi saksi kasus
mafia hukum suaminya, Gayus Tambunan.

Ada Milana di Balik Gayus Tambunan

WUKUF
Jamaah haji menunaikan shalat Zhuhur di Masjid Namirah saat wukuf di Arafah, Senin (15/11).
Tahun ini sekitar 2,5 juta Muslim menunaikan haji ke Tanah Suci.

HASSAN AMMAR/AP

ANTARA

YUDHI MAHATMA/ANTARA

Komjen Ito Sumardi, Kepala Bareskrim Polri 

Pengakuan Gayus Itu Kecil

Polisi tak
Becus Urus

Rutan
–– Hlm 11



Di tengah berita duka tentang tragedi Merapi yang terus menelan

korban, muncul berita duka lainnya di seberang lautan. Sumiati (23)

salah seorang tenaga kerja wanita di Arab Saudi disiksa majikannya.

Sumiati bekerja di Madinah sejak Juli 2010. Selama bekerja, wanita

asal Dompu, Bima, Nusa Tenggara Barat, ini kerap mendapat siksaan

dari majikan. Luka berat menghiasi sekujur tubuhnya, bahkan bibir

bagian atas digunting oleh majikan. Siksaan demi siksaan itu diterima

di kota suci bernama Madinah oleh warga Arab Saudi. Dan kini Sumiati

menjalani perawatan intensif di RS King Fahd, Madinah, Arab Saudi.

Penerjunan siksaan yang dialami Sumiati ini memang bukan yang

pertama di Arab Saudi, tapi mungkin sudah ke sekian ratus, atau sekian

ribu, atau mungkin ke belasan ribu. Sudah teramat banyak TKW kita

yang disiksa di negeri tersebut, tak sedikit pula yang pulang tinggal

nama. Sebuah perulangan yang sama sekali tidak kita inginkan tapi

masih saja terus terjadi.

Kita prihatin dengan kondisi tersebut. Di tengah berjalannya proses

ibadah haji, di mana ratusan ribu masyarakat kita menjalankan ritual

ibadah di Tanah Suci, di situ pula ada warga kita yang tergeletak mena -

han sakit karena disiksa. Seperti sebuah ironi ketika ratusan ribu jama ah

kita membelanjakan uangnya di Arab Saudi, ada sebagian warga ki ta

yang harus bekerja keras dan berisiko untuk mendapatkan pendapatan.

Kita coba berhitung secara kasar. Setiap tahun jamaah haji yang

berangkat sekitar 220 ribu orang. Kemudian, orang yang melakukan

ibadah umrah selama setahun, jumlahnya hampir sama, atau taruhlah

yang melaksanakan haji dan melakukan umroh totalnya 400 ribu orang.

Jika rata-rata mereka membelanjakan uang Rp 15 juta, berarti Rp 6

triliun rupiah dibelanjakan di sana.

Sementara itu, gaji seorang pembantu seperti Sumiati ini di sana

maksimal Rp 2 juta. Taruhlah ada 100 ribu pembantu di sana, berarti

gaji total untuk mereka Rp 200 miliar, sangat jauh dibanding dengan

uang yang dibelanjakan masyarakat Indonesia di Arab Saudi. Mestinya

Arab Saudi berterima kasih kepada kita karena menyumbang devisa

besar, tapi yang terjadi justru banyak masyarakat kita yang disiksa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen Institut

Pertanian Bogor (IPB), persentase kekerasan terbesar dialami TKW

adalah di Arab Saudi, yakni 44 persen, menyusul kemudian Malaysia 42

persen, baru setelah itu negara lain seperti Kuwait, Jordania, Hong

Kong yang di bawah tiga persen.

Agak mengherankan sebetulnya perilaku masyarakat Arab Saudi

ini. Mereka sering beradu mulut di jalan tapi tidak berani melanjutkan

dengan adu pukul. Kenapa? Karena mereka akan dihukum berat jika

saling pukul. Tapi, entah kenapa mereka begitu ringan tangan menyiksa

TKW kita. Itu berarti bahwa hukum bagi para penyiksa TKW tidak ber-

jalan dengan adil. Mereka berani karena mereka terlindungi.

Di sinilah pemerintah harus berperan. Jaga integritas bangsa dengan

memberikan keadilan bagi masyarakat kita di manapun, termasuk di

Arab Saudi. Pastikan bahwa para penyiksa TKW itu dihukum secara

berat, jangan sampai lolos. Kawal perjalanan kasusnya agar hukum

benar-benar ditegakkan.

Sudah terlalu banyak TKW kita yang disiksa di negeri minyak itu.

Kita tidak ingin muncul Sumiati-Sumiati yang lain. Lindungi secara

maksimal tenaga kerja kita yang berjuang memperbaiki taraf hidup di

sana. Jika perlu stop pengiriman TKW ke Arab Saudi. Kita tidak rela

mengirim orang jika ke sana hanya untuk disiksa. �

Lindungi TKW

>> tajuk <<

>> suarapublika <<
ATM TERTELAN
Keluhan 

Kami dari Yayasan Al Muhtadin Kota Bitung, Sulawesi Utara, sebuah yayasan
yang bergerak di bidang pendidikan, sosial, dan dakwah, baru-baru ini kehilangan
uang di ATM sebesar 71,2 juta rupiah dengan kronologis kasus sebagai berikut:

Pada Sabtu, 1 September 2010, sekitar pukul 20.15 WITA (Waktu Indonesia
Bagian Tengah) bermaksud melakukan cek saldo ke ATM Mandiri di Kawasan
Girian, Bitung. Rekening Bank Mandiri atas nama Yayasan Al Muhtadin Bitung.

Setelah kartu ATM dimasukkan dan jumlah saldo sudah terlihat, tiba-tiba
kartu ATM tidak bisa dikeluarkan (tertelan).

Selanjutnya, kami mencoba cek menggunakan kartu ATM Syari’ie (kami
penasaran apa rusak apa bagaimana) setelah saldo tampil, kartu ATM juga tidak
bisa keluar, alias tertelan juga.

Setelah kedua ATM tertelan, kami keluar dari ruangan ATM tersebut. Pada
saat itu muncul seseorang yang menanyakan: “Kenapa, Pak?” Kemudian, dia
menyuruh kami menghubungi call center ATM Mandiri yang stikernya telah
tertempel di mesin ATM. Asumsi kami stiker tersebut merupakan bagian dari
pelayanan bank kepada nasabahnya ketika menghadapi masalah seperti ini. 

Atas dasar itu, kami menghubungi call center Bank Mandiri dan menjelaskan
kalau kedua ATM kami tertelan mesin. Seseorang yang mengaku operator Bank
Mandiri berkata: “Kalau begitu, ATM Bapak harus diblokir.” Dia lalu bertanya:
“Berapa nomor ATM-nya?” Kemudian menanyakan pula berapa nomor serinya
dan sebagainya. Kami katakan tidak hafal nomor-nomor yang diminta. Lalu, sang
operator menanyakan tidak akan bisa dilakukan pemblokiran kalau tidak tahu
nomor-nomor tesebut atau setidaknya nomor kode akses (PIN)-nya, lalu kami
jelaskan sekian-sekian.

Sang operator pun kemudian menjawab bahwa kedua ATM sudah berhasil diblo -
kir dan saya harus datang ke kantor Bank Mandiri untuk menyelesaikan urusan ini. 

Menjelang Subuh, Ahad dini hari, di ponsel kami masuk laporan SMS banking
yang menjelaskan telah terjadi penarikan uang sebanyak 12 kali dengan nilai
71,2 juta di rekening yayasan. 

Pada Senin tanggal 6 September 2010, kami lapor ke Bank Mandiri dan pihak
bank mengatakan di mesin ATM tidak ada kartu ATM atas nama Yayasan Al Muh -
tadin Bitung dan kartu Syari’ie Yayasan atas nama M Ali Murtadho. Selanjutnya,
saya disuruh melapor ke polisi. Hari itu pula (6 September 2010), kami langsung
melapor ke Polres Kota Bitung, tetapi sampai hari ini tidak ada perkembangan. 

Ketua Yayasan Al Muhtadin Kota Bitung
M Ali Murtadho

Jl Wangurer Barat, Lingkungan III/RT 09 
Kec Madidir, Kota Bitung, Sulawesi Utara   

N
ama lengkapnya Des Alwi
Abubakar. Kelahirannya di Desa
Nusantara, Banda Neira, pada
17 November 1927 dan wafat

Subuh di Jakarta pada 12 November
2010. Pada saat Bung Hatta dan Bung
Sjahrir dari pembuangan Boven Digul men-
darat di Banda Neira, Februari 1936, Des
Alwi baru berusia delapan tahun, atau
kelas dua Europeesche Lagere School
(ELS). Ayah dan kakeknya adalah
 saudagar mutiara. Tetapi, perjumpaan dan
pergaulannya dengan dua tokoh nasional
itu telah mengubah seluruh jalan hidup
anak Banda berdarah Arab ini. Lebih dari
itu, Bung Hatta dan Sjahrir telah
 menjadikannya sebagai anak angkat, dan
untuk seterusnya berhasil menerobos ke
Jakarta di era pendudukan Jepang. Di
Banda Neira, Des Alwi juga sudah kenal
dengan Tjipto Mangunkusumo dan Iwa
Kusumasumantri, dua tahanan politik
Belanda, di pulau itu, yang datang
sebelum Bung Hatta dan Sjahrir.

Des Alwi dikenal sebagai diplomat,
 produser film, penulis, dan sekaligus
pelaku sejarah. Ia pernah menjabat atase
kebudayaan di Bern, Swiss, Wina,
Budapest, dan terakhir di Manila. Ketika
bertugas di pos terakhir ini, terjadilah
 pergolakan daerah yang melahirkan
PRRI/Permesta (Pemerintah Revolusioner
Republik Indonesia/Piagam Perjuangan
Semesta) pada 1958, yang berpusat di

Sumatra Barat dan Sulawesi. Des Alwi
berpihak kepada gerakan daerah ini.
Selama beberapa tahun dia melanglang
buana di Hong Kong dan Malaya sebagai
tokoh PRRI yang melawan Jakarta. Pada
1966, Des Alwi kembali ke Jakarta. Se -
perti halnya Prof Sumitro Djojohadiku -
sumo, yang juga tokoh PRRI, Des Alwi
tidak pernah ditangkap dan dipenjarakan.

Mengingat jasa-jasanya yang luar biasa
untuk bangsa dan negara, Des Alwi oleh
pemerintah tahun 2000 diberi Bintang
Mahaputra Pratama, sekalipun ia terlibat
dalam PRRI yang melawan pemerintahan
Bung Karno. Kesetiaannya kepada bangsa
dan negara melebihi rata-rata orang
Indonesia. Gemblengan Hatta dan Sjahrir
selama sekian tahun telah membentuk
Des Alwi sebagai manusia berpendirian
kokoh, tetapi sangat toleran dengan
perbedaan. Sebagai pemburu dan
 kolektor sumber-sumber sejarah nasional,
bandingannya adalah HB Jassin di dunia
sastra. Oleh sebab itu, amat perlu
 diamankan semua dokumen berharga Des
Alwi untuk kepentingan masa depan
bangsa ini.

Insting humornya sangat tinggi. Pada
suatu hari tahun 2003 di Inggris, dalam
sebuah upacara Des Alwi membandingkan
dirinya dengan Sultan Brunei. Tetapi, ada
bedanya. Sultan Brunei punya minyak,
sedangkan dia adalah raja pala. Semua
hadirin pun tertawa. Bukankah dulu orang

Eropa tertarik dengan Maluku karena kaya
rempah-rempah, yang kemudian  menjadi -
kan nusantara sebagai jajahan mereka.

Sebagai pengumpul dokumen dan
 produser film, Des Alwi punya pita film
seluloid sepanjang 14 km. Sebuah
dokumen langka yang dimilikinya adalah
saat Bung Karno dipaksa keluar dari
Istana Negara dengan hanya memakai
celana panjang dan baju singlet. Kita tidak
tahu pasti apakah dokumen-dokumen itu
masih terawat baik atau sebagian sudah
rusak. Des Alwi dengan inisiatif dan biaya
sendiri telah berjasa menjadikan tempat
tinggal Bung Hatta dan Bung Sjahrir di
Banda Neira sebagai museum sejarah.    

Des Alwi juga dikenal sebagai pelobi
ulung. Dia turut berjasa mendamaikan
Indonesia-Malaysia setelah beberapa
tahun terlibat dalam konfrontasi. Des Alwi
kenal baik dengan dua tokoh Malaysia:
Tengku Abdur Rahman Putera dan Tun
Abdul Razak. Perkenalan ini semakin me -
lancarkan terbinanya kembali hubungan
baik kedua bangsa serumpun itu.

Untuk memenuhi wasiatnya, atas
 tanggungan negara Des Alwi dimakamkan
di Banda Neira dengan upacara
 kenegaraan. Saran Des Alwi, itu karena
kunjungan saya ke Banda Neira belum
 terwujud sampai hari ini. Selamat jalan
pahlawanku! Semoga Allah memberkahi
perjalanan rohnya menuju posisi abadi di
alam sana. Amin. �

>> resonansi <<

Des Alwi, Sang Anak Angkat, Telah Pergi

Oleh Ahmad Syafii Maarif

opini REPUBLIKA
Halaman >>

Selasa > 16 November 2010

4

Amin Fauzi  
Koordinator Kelompok
Diskusi Islamic Ethics
and Interfaith Dialog

H
ari raya Idul
Adha atau
ha ri raya
kur ban selalu
mengingat -
kan umat

Islam akan kisah keteladanan
Nabi Ibrahim AS dan put ra -
nya, Ismail AS.  Nabi Ibrahim
pada umumnya dianggap se -
bagai bapak monoteisme tiga
aga ma: Islam, Kristen, dan Ya-
hudi. Ia adalah orang yang sa -
ngat sabar dan taat kepada
Allah. Oleh karena itu, Alquran
mengategorikannya sebagai
Nabi ulul ‘azmi (sangat tabah)
dan menggelarinya khalilullah
(sahabat karib Allah). Nabi Ib -
rahim juga bukan seorang Nabi
yang hanya diutus untuk me -
nye rukan tauhid kepada ma -
sya rakatnya. Tetapi, ia juga
ber peran aktif menentang ke -
zaliman Raja Namrud untuk
mewujudkan keadilan sosial
dan ekonomi bagi bangsanya.
Dalam hal ini, misi Ibrahim
adalah menyejajarkan antara
risalah tauhid dan keadilan so -
sial serta ekonomi. Dapat dika -
takan bahwa mayoritas misi
para Nabi adalah  sebagaimana
yang diemban oleh Nabi Ibra -
him tersebut.  Inilah suatu hal
yang seharusnya juga mengin-
spirasi perjuangan semua ka -
langan agamawan, terutama
dari tiga agama tersebut. 

Makna Idul Kurban 
Idul Adha disebut sebagai

hari raya kurban karena dua
hal. Pertama, hari raya ini ada -
lah representasi dari ketaatan
Ibrahim akan segala perintah
Allah, termasuk bersedia me -
ngorbankan sesuatu yang ia sa -
ngat cintai: anaknya sendiri,
Ismail AS. Oleh karena itu, ti -
dak mengherankan seandai nya
ia disebut sebagai hanif (orang
yang lurus imannya) dan Mus -
lim (hanya berserah diri kepa -
da Allah). 

Dalam Islam, sikap Ibrahim

tersebut merepresentasikan ha -
kikat ibadah yang sesungguh-
nya: mendekatkan diri (taqar-
rub) kepada Allah. Tujuan iba -
dah bukanlah untuk menum -
puk pahala. Ibadah juga tidak
boleh dilakukan atas dasar
keterpaksaan atau dengan niat
riya’ (pamer kepada manusia).
Namun, ibadah harus dilaku -
kan atas dasar ikhlas karena
Allah dengan tujuan mende -
kat kan diri dan memperoleh
keridhaan-Nya. Tujuan dari
ibadah yang sedemikian itu
adalah untuk menanamkan
sifat-sifat takwa di dalam jiwa

manusia. Sebab, pada hakikat-
nya takwa itu berada di dalam
hati sebagaimana sabda Nabi
Saw: “Takwa itu di sini!” sam -
bil Nabi mengisyaratkan de -
ngan tangannya ke dadanya se -
banyak tiga kali (HR Muslim).
Inilah yang disebut dengan di -
mensi vertikal dari ibadah
kurban. Jadi, bukan kurban-
nya untuk Allah, melainkan
ketakwaan kepada Allah-lah
yang menjadi tujuan utama -
nya. Allah berfirman: “Da ging-
daging unta dan da rahnya itu
sekali-kali tidak dapat menca-
pai (keridhaan) Allah, tetapi
ketakwaan dari kamulah yang
dapat mencapainya.” (Al-Hajj,
22:37). 

Selain dimensi vertikal ter -
sebut, ibadah kurban juga me -
miliki dimensi horizontal. Hari
raya kurban mengajarkan kita
agar mau berkorban. Yakni,
berani mengorbankan kepen-
tingan diri sendiri untuk ke -
maslahatan dan kebahagiaan
orang lain. Pengorbanan itu
juga menjadi simbol rasa ber -
syukur atas segala nikmat yang

diberikan oleh Allah kepada
kita. Jadi, syukur di sini tidak
hanya mengingat-ingat Sang
Pemberi nikmat (Allah), tetapi
juga berbagai rezki atau nik -
mat dengan sesama umat ma -
nusia. “Maka makanlah seba-
gian daripadanya dan (sebaha -
gian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang
sengsara dan fakir.” (Al-Hajj,
22:28). Ini berarti bahwa imp-
likasi dari ajaran tauhid kepa -
da Allah adalah solidaritas
sosial. Hidup seorang Muslim
tidak akan sempurna sebelum
ia mencintai saudaranya seba-

gaimana ia mencintai dirinya
sendiri. Simbol kecintaan ter -
sebut adalah berani mengor-
bankan sebagian hartanya un -
tuk disumbangkan kepada me -
reka yang sedang memerlukan.

Efek dari dimensi vertikal
dan horizontal ibadah kurban
tersebut adalah membentuk
pri badi-pribadi yang bertak-
wa kepada Allah Swt. Selain
bersemayam di dalam hati,
takwa itu juga harus dimani-
festasikan dalam bentuk peri-
laku sosial yang menimbulkan
efek kebahagiaan bagi banyak
orang. Dalam  Alquran religio -
sitas yang demikian itu di sebut
dengan din al-qayyimah, aga -
ma yang lurus (benar) (QS. al-
Bayyinah, 98:5). Ciri utama din
al-qayyimah itu adalah me -
nyembah Allah dengan ikhlas,
mendirikan shalat, dan menu -
naikan zakat.  Seandainya se -
seorang sudah memenuhi di -
mensi vertikal dan horizontal
dari ibadah kurban tersebut,
maka ia sudah memenuhi per-
syaratan-persyaratan takwa.
Sehingga dia akan senantiasa

terpelihara, terjaga, mawas
diri, dan berhati-hati dari se -
gala tindakan yang bisa memu-
daratkan dirinya juga orang
lain. Inilah hakikat dari pe -
ngertian takwa yang berarti
memelihara diri.  

Perdebatan teologis
Secara kebetulan idul kur -

ban tahun ini bertepatan de -
ngan banyaknya musibah yang
dialami oleh bangsa Indonesia.
Secara berturut-turut musibah
terus melanda negeri ini, se -
perti  gempa bumi, tsunami,
ban jir, dan letusan gunung ber -
api. Dalam konteks ini, peng-
hayatan terhadap spirit ibadah
kurban tersebut menjadi sa -
ngat berarti. Keadaan ini me -
nuntut kesadaran banyak
orang yang memiliki sedikit
kelebihan harta benda untuk
berbagi dengan sesamanya
yang dalam kesusahan.  

Dalam hal ini, sempat tim -
bul pula perdebatan teologis
(baca: fikih) mengenai hukum
mengganti hewan kurban. Se -
sungguhnya, kalau kita mema-
hami spirit ibadah kurban ter -
sebut, kontroversi tersebut ti -
dak perlu timbul. Kita tidak
memerlukan fatwa baru bahwa
uang kurban bisa digantikan
dengan sedekah saja. Hukum
ibadah kurban adalah sunah
muakad. Siapa yang mau ber -
kurban, hendaknya membagi -
kan daging kurban tersebut
kepada mereka yang fakir dan
sedang dilanda kesusahan. Se -
dangkan mereka yang lebih
me milih menyumbang dalam
bentuk uang, itu bisa disalur -
kan langsung, baik kepada ba -
dan-badan pemerintah mau -
pun swasta. Mereka tidak perlu
meniatkan bahwa uang itu
ada lah sebagai ganti dari kur -
ban. Kedua bentuk bantuan
tersebut sama bermanfaatnya
dan sama-sama berkurbannya.
Pesan terpenting dari ibadah
ini adalah tuntutan akan kesa -
daran kita untuk bersedia men-
gorbankan kesenangan jangka
pendek kita, dengan berbagi
kenikmatan dengan mereka
yang dalam keadaan susah dan
menderita. �

Filosofi  Kurban

Hari raya kurban mengajarkan kita agar mau
berkorban. Yakni, berani mengorbankan

kepentingan diri sendiri untuk ke -
maslahatan dan kebahagiaan orang lain.
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Donatur

774 Masjid NURUL IMAN 
Cijantung Jak-Tm 2.300.000 
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778 Masjid AL HIDAYAH Komp.  
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794 Abdul Muluk 300.000 
795 Tito Dartoyo 500.000 
796 Endro Subakti 100.000 
797 Abd. Chayi 200.000 
798 Diah Utami Puspitarini 1.000.111 
799 Meirina 300.000 
800 Adrian 200.000 
801 Dwi Novitasari 200.000 
802 Hamba Allah 500.000 
803 Hamba Allah 1.000.000 
804 Dadang Santosa 200.000 
805 Ahmad Ripai 500.000 
806 Heru Widodo MSC 200.000 
807 Armilawati 1.100.000 
808 Dewa Ayu Nana Swan 500.000 
809 Amir Akbar 200.000 

810 Arfian 500.000 
811 Abu Azizah Heru Suhartanto PH 500.000 
812 Era Hirliana 1.100.000 
813 Nidya Ridha Amalia 50.000 
814 H Abdul Mughni ABD 500.000 
815 Sukarmiati 100.000 
816 Nurul Istiqomah 500.000 
817 Eka Prasetyawati D 200.000 
818 Ahmad Baraas 100.000 
819 Rina Afiarti 500.000 
820 Herry Triyatno 750.000 
821 Hamba Allah 230.000 
822 Helmi Abidin S HI 250.000 
823 Arief Rosyidie DR 1.000.000 
824 Hendarto 100.000 
825 Eny Kusraeni 100.000 
826 Asro Kamal 500.000 
827 Mutia Arlita 25.000 
828 Saidi Hasan 200.000 
829 Lembaga Sosial NU Jonggol 300.000 
830 Hamba Allah 1.000.000 
831 Hamba Allah 165.000 
832 Hamba Allah 5.000.000 
833 Hamba Allah 50.000 
834 Hamba Allah 50.000 
835 Hamba Allah 55.000 
836 Hamba Allah 1,000.000 
837 Hamba Allah 500.000 
838 Hamba Allah 2,000.000 
839 AP Madrasah Al-Kautsar 450.000 
840 Hamba Allah 211.000 
841 Hamba Allah 200.000 
842 Hamba Allah 15.000.000 
843 Nike Dwi P 50.000 
844 MTS Annur 1.350.000 
845 Karyawan Singapore Airlines 1.000.000 

Total 112.115.611 

Agung Budiono,
Syalaby Ichsan

Kelompok rentan
disarankan tak
ikut pulang.

YOGYAKARTA — Peme -
rintah akan menyiapkan
fasi litas hunian sementara
(huntara) bagi peng ungsi.
Huntara atau shelter itu
akan disiapkan bagi war ga
lereng Merapi yang ru mah -
nya rusak akibat ben cana.

“Kami telah menyiapkan
skema pembangunan hunian
yang mengakomodasi kepen -
ting an korban Merapi,” kata
Ke pala Badan Nasional Pe -
nanggulangan Bencana,
Syam sul Maarif, di Me dia
Center Tanggap Darurat Ben -
cana Merapi, Senin (15/11).

Syamsul mengatakan, ada
enam poin yang harus diper-
hatikan dalam pembangu-
nan hun tara, agar tak mun -
cul masa lah di kemudian
hari. Perta ma, bentuk hu -
nian bukan barak. Setiap
keluarga diberi satu hunian,
agar privasi ter jaga. “Ini se -
suai permin taan dari Ngarso
Dalem (Sultan Ha mengku
Bu wono X –Red).”

Kedua, huntara dibangun
di desa yang sebelumnya di -
huni pengungsi. Minimal,
ma  sih di kecamatan yang sa -
ma. “Ini as pi rasi penduduk,”
kata Syam sul.

Ketiga, spesifikasi hun -
tara harus sama, agar tak
terjadi kecemburuan sosial
antarpemilik hunian. Ke -
empat, huntara menggu-
nakan bahan-bahan lokal,
agar perekonomian warga
sekitar turut berjalan. Ke -

lima, pemerintah membuka
diri dan menerima bantuan
dari luar terkait pembangu-
nan huntara. Keenam, pem-
bangunan huntara me libat -
kan warga, dan diupah.

Terkait penurunan radius
jarak aman, Syamsul mem-
persilakan masyarakat ber -
gerak ke zona aman baru.
Na mun, dia me minta kelom-
pok rentan se perti anak-
anak, perempu an, dan orang
tua, tak di ikut sertakan.
“Mengingat dae rah tersebut
masih penuh dengan debu
vulkanis,” ka tanya.

Penghuni sejumlah kamp
pengungsi, kemarin, tercatat
menyusut drastis. Di Boyo -
lali, kata Syamsul, dari 51
ribu jiwa, menyusut menjadi
27 ribu jiwa. Di Klaten, dari
107 ribu jiwa, menjadi 92
ribu jiwa.

Sejak terjadinya letusan
besar pada 5 November,
KRB ditetapkan pada radius
20 kilometer dari puncak
Me rapi. Tapi, Ahad  (14/11),
jaraknya diturunkan oleh
Pusat Vulkanologi dan Miti -
gasi Bencana Geo logi
(PVMBG), secara bervariasi.
Untuk Boyolali, 10 kilome-
ter dari puncak Merapi;
Klaten, 10 kilometer; Mage -
lang, 15 kilometer. Khusus
Sleman, tetap 20 kilo meter,
mengi ngat luncuran awan
panas masih 15 kilo meter.

Tapi, agar kepulangan
pengungsi ke zona aman tak
kebablasan, kepolisian ikut
berjaga. Personel Polda DI
Yogyakarta, akan mengecek
jangan sampai ada yang
pulang ke zona terlarang.

Selain menyiapkan hun -
tara, pemerintah juga menyi-
apkan kompensasi bagi pen-
duduk yang rumahnya
meng   alami kerusakan. Un -

tuk rusak berat, diberi Rp 15
juta; rusak sedang Rp 10
juta; rusak ringan, Rp 1 juta. 

Pembelian ternak
Di tengah berbagai upaya

tersebut, warga menagih
jan ji pemerintah untuk
mem beli ternak warga. Se -
be lumnya, pemerintah me -
nyiapkan Rp 100 miliar un -
tuk membeli ternak. 

Ketua DPR, Marzuki Alie,
meminta pemerintah daerah
segera membeli ternak war -
ga. “Kalau memang perlu
juklak, maka Menko Kesra
dan Menteri Pertanian harus
segera membuatnya,” kata -
nya di Magelang, kemarin.

Berdasar data Kemen -
terian Pertanian per 15 No -
vember, ternak yang rawan
berjumlah 61.884 ekor. Di
Sleman, 3.125 ekor; Mage -
lang, 20.516 ekor;  Kla ten,
9.838 ekor; Boyolali, 28.405.

Direktur Jenderal Peter -
nakan dan Kesehatan He -
wan Kementerian Pertanian,
Prabowo Respatiyo, me nga -
takan, keseluruhan pena -
ngan an ternak itu sekitar
satu bulan. “Mulai dari iden-
tifikasi ternak rawan, ternak
mati, penentuan lokasi pe-
nampungan, penentuan pe -
nak siran harga ternak, pen-
gawasan, dan pengenda -
lian,” katanya.

Prabowo mengakui, ma -
sih banyak ternak yang be -
lum dievakuasi. Dari 61.884
ternak rawan, yang berhasil
dievakuasi 8.364 ekor. Sele -
bihnya, 53.520 ekor, belum
dievakuasi. “Masih banyak
di lokasi rawan bencana.” 

Jumlah ternak yang mati
teridentifikasi 19.62 ekor.
Se bagian besar merupakan
sapi perah. � yogie respati/antara

ed: harun husein

BOYOLALI —- Seorang
relawan bencana Gunung
Merapi, kembali meninggal
dunia. Kali ini adalah Heru
Adiyanto (40 tahun). Sebe -
lumnya, sejumlah relawan
juga meninggal dunia di lo -
kasi bencana.

Heru, anggota Karang Ta -
runa Wirabakti, Sukun, Ma -
lang, Jawa Timur, ini diduga
meninggal akibat kelelahan
setelah membantu 60 ribu
peng ungsi di Boyolali, Jawa
Te ngah. Selama ini, Heru
ber gabung de ngan dengan
Jalin Merapi Boyolali.

“Heru menghembuskan
na pas terakhir di RSU PKU
Singkil, Bo yo lali, Ahad ma -
lam, pukul 20.30 WIB,” kata
Koordina tor Tanggap Darurat
Benca na Merapi, PMI  Ca -
bang Boyo la li, Is ya to, di

Boyolali, Senin (15/11).
Jenazah kemudian diba -

wa ke RSUD Pandan Arang,
Bo yo lali. Senin pagi, pukul
08.00, Asisten I Bidang Pe -
merintahan Sekretariat Dae -
rah Pemkab Boyolali, Kar -
seno, menyerahkan jenazah
kepada keluarganya, berikut
santunan Rp 2,5 juta.

Isyato menambahkan, He -
ru membantu di dapur umum,
di Posko Kantor KPU Boyo -
lali. “Ban yak relawan yang
jatuh sakit akibat kelelahan,
karena jumlahnya tidak seim-
bang dibanding warga yang
mengungsi,” kata Isyato.

Isyato mengungkapkan,
ada seorang relawan lain yang
bernama Tulus yang  di lari -
kan ke RSUD Pan  dan Arang
untuk mendapat pertolongan
pada Ahad (14/11). Tulus

adalah relawan PMI Boyolali.
Sujadi, petugas kesehatan

Puskesmas II Boyolali, men -
duga Tulus mengalami “ko -
lik”, yang me nimbulkan rasa
sakit he bat pada perut. “Ke -
mung kin an karena faktor
kelelahan atau memiliki ri -
wa yat sa kit maag,” katanya.

Koordinator relawan da -
pur umum di Posko Transito
Bo yolali, Suparno, juga
meng  ungkapkan banyak
relawan yang ambruk ping -
san kelelahan. Kata Supar -
no, itu ka rena jumlah rela -
wan tidak sebanding dengan
jumlah pengungsi. “Pola dis-
tribusi logistik juga kurang
mema dai. Akibatnya, tenaga
relawan sangat terkuras.” 

Seperti diberitakan sebe -
lum nya, sejak erupsi Merapi
meletus pada 26 Oktober,

nya wa r elawan sudah te -
renggut. Relawan dari PMI
Bantul, Tutur Priyono, ber -
sa ma 14 orang lainnya tewas
saat hendak membujuk
Mbah Maridjan turun gu -
nung. Mereka  terkena awan
panas wedhus gembel.

Selain itu, lima relawan
dari tim Taruna Tanggap
Bencana (Tagana), juga
meninggal saat sedang men -
cari korban Merapi di sejum-
lah dusun di lereng Merapi
di Sleman, untuk dievakuasi.
Tapi, mereka pun didahului
oleh wedhus gembel.

Sebelumnya, Wakil Ketua
DPR, Priyo Budi Santoso,
menilai, perlu  penghargaan
khusus kepada para relawan.
Saat ke Yogyakarta, dia me -
lihat banyak relawan terluka
bakar. � antara ed: harun husein

Muhammad Fakhruddin

SERANG — Aktivitas
Ke gempaan Gunung Anak
Krakatau (GAK) mengala-
mi penurunan. Meski begitu,
sta tusnya tetap waspada.

Pos Pemantau Gunung
Anak Krakatau, di Desa Pa -
sauran, Serang, Banten,
men catat 621 kegempaan
pa da Senin (15/11). Rinci -
annya, gempa vulkanik da -
lam (VA), 32 kali; gempa
vulkanik dang kal (VB), 209
kali; hembusan, 215 kali;
letusan 43 kali; dan tremor
122 kali. Dua ha ri lalu,
kegempa an tercatat 811 kali.

“Aktivitas GAK cende -
rung menurun. Aktivitas ke -
gempaan yang terjadi setiap
hari rata-rata mencapai 600

– 900, sementara ketinggian
kepulan asap mencapai 500-
1.000 meter,” ka ta Kepala
Pos Pemantau GAK, Anton
Tripambudi, Senin (15/11).

GAK, tambah Anton, ma -
sih memuntahkan batu keri -
kil ber suhu sangat panas,
600-800 derajat Celsius. Jika
ter kena tubuh manusia, par-
tikel tersebut bisa mem buat
kulit melepuh.

Kerikil yang terlontar
bisa menjangkau wilayah
pada radius satu kilometer.
Lontaran itu berkecepatan
tinggi, dan sulit terlihat.

“Pada radius dua kilo-
meter, warga dilarang men -
dekat.”

Selain kerikil, GAK juga
ma sih melontarkan batu se -
besar bola dan mengeluar -

kan gas beracun. “Gas ini
sa ngat mematikan. Dampak
pa ling ringan jika terhirup,
bisa langsung pingsan,”
kata Anton.

Sementara itu, gempa
vul kanis telah mengubah
lubang kawah gunung itu
menjadi makin besar. Kini,
diameternya su dah menca-
pai 25-26 meter. Kawah itu
masih menge luar kan uap
bersuhu 100 derajat Celsius.

Jika dilihat dari aktivitas
ke gempaan, kata Anton,
GAK sudah berstatus siaga
atau level III. Tapi, karena
ber ada di perairan Selat
Sun  da, Pusat Vulkanologi
dan Mitigasi Bencana Geo -
logi (PVMBG) memutuskan
te  tap me netapkan status
was pada. � antara ed: harun husein

Relawan Merapi Meninggal Lagi

Aktivitas Anak Krakatau Menurun

KORBAN 
Shoim (13 tahun) warga Ngeblak, Srembung, Magelang, korban erupsi Gunung Merapi yang tinggal di pengungsian, terpaksa mengiku-
ti pelajaran di sekolah yang berbeda di SMPN 2 Salam, Magelang, Senin (15/11). Dia pun tak berseragam.
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